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INTISARI 

USTADZANI, A, Z., 2021 LITERATUR REVIEW : FORMULASI SEDIAAN TOPIKAL 

EKSTRAK DAUN KERSEN (Muntingia calabura Lam.) TERHADAP AKTIVITAS 

BAKTERI PENYEBAB JERAWAT 

Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes adalah 

bakteri pemicu peradangan pada jerawat. Tanaman yang telah diteliti sebagai antibakteri dan dapat 

menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, 

Propionibacterium acnes adalah daun kersen (Muntingia calabura Lam.) oleh karena itu daun 

kersen di ekstrak terlebih dahulu lalu di formulasi menjadi sediaan topikal dengan variasi 

konsentrasi gelling agent. Tujuan penelitian ini untuk mengekstraksi jurnal dari literatur untuk 

menguji sifat fisik, stabilitas, dan aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, 

Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes. 

Ekstraksi daun kersen menggunakan metode sokletasi dengan pelarut etanol 96%. Sediaan 

masker topikal dari setiap formula di uji organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, 

dan daya lekat, stabilitasnya dan aktivitasnya terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, 

Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes.  

Hasil penelitian menyatakan bahwa ekstrak daun kersen dapat dibuat menjadi sediaan 

topikal dan mempunyai aktivitas antibakteri. Perbedaan konsentrasi gelling agent berpengaruh 

terhadap sifat fisik sediaan, stabilitas dan aktivitasnya. Sediaan topikal ekstrak daun kersen dengan 

berbagai konsentrasi Gelling agent memiliki aktivitas antibakteri.  

 

Kata kunci : daun kersen, antibakteri, Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, 

Propionibacterium acne



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Jerawat merupakan penyakit kulit yang terdapat pada permukaan kulit, seperti 

wajah, punggung, dada serta leher. Jerawat disebabkan karena peradangan kulit akibat 

kelenjar minyak pada kulit terlalu aktif, sehingga pori-pori kulit akan tersumbat oleh 

timbunan lemak yang berlebihan (Sawakar, 2010). Timbunan lemak bercampur dengan 

debu, keringat dan kotoran lain, akan menyebabkan bintik hitam yang disebut dengan 

komedo. Komedo yang terinfeksi oleh bakteri akan terjadi peradangan yang disebut 

dengan jerawat dengan ukuran yang bervariasi mulai dari ukuran kecil sampai yang besar 

serta merah dan kadang bernanah dan menimbulkan rasa nyeri (Djajadisastra, 2009). 

Peradangan jerawat dipicu oleh akteri Propionibakterium acnes, Staphylococcus 

epidermidis dan Staphylococcus aureus (Waitaatmadja, 1997). 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang sering ditemukan sebagai 

flora normal kulit dan selaput lendir manusia. Staphylococcus epidermidis dapat 

menyebabkan infeksi kulit ringan yang disertai dengan pembentukan abses seperti 

jerawat, infeksi kulit, infeksi saluran kemih dan infeksi ginjal (Radji, 2011). 

 Staphylococcus aureus menyebabkan infeksi yang ditandai dengan kerusakan jaringan 

yang disertai abses bernanah. Beberapa penyakit yang disebabkan oleh bakteri ini adalah 

bisul, jerawat, infeksi luka (Ryan et al., 1994). Propionibacterium acnes merupakan 

bakteri anaerob Gram Positif dan merupakan bakteri paling dominan pada lesi jerawat 

(Sylvia, 2010). Propionibacterium acnes berperan dalam patogenesis acne dengan cara 

memecah komponen sebum yaitu trigliserida menjadi asam lemak bebas yang merupakan 

salah satu mediator pemicu terjadinya inflamasi. Pada usia pubertas peningkatan hormon 

akan berpengaruh pada peningkatan produksi sebum sehingga menyebabkan peningkatan 

kolonisasi bateri Propionibacterium acnes (Jappe, 2003). 

Pengobatan jerawat biasanya dilakukan dengan pemberian antibiotik dan bahan-

bahan kimia seperti sulfur, resinol, asam salisilat, benzoil peroksida, asam azelat, 

tetrasiklin, eritromisin dan klindamisin (Kumesan et al., 2013). Penggunaan antibiotik 

sebagai zat antibakteri juga mempunyai efek negatif seperti timbulnya resistensi bakteri 

terhadap aktivitas kerja obat (Siswando et al., 2008). Sekitar 75% isolat Staphylococcus 

epidermidis telah mengalami resistensi terhadap naficilin, oxacillin, methicillin dan 

penicillin (Ryan, 2010) sehingga dibutuhkan beberapa tindakan untuk mengurangi 

masalah tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan pencarian antibakteri dari bahan alam 

yang diketahui aman dibandingankan dengan obat-obah kimia. 



 
 

 

Salah satunya tanaman yang memiliki empiris dan berdasarkan data ilmiah 

memiliki khasiat anti jerawat adalah daun kersen (Muntingia calabura Lam.) yang 

memiliki kandungan senyawa flavonoid, tritepenoid alkaloid saponin, serta tanin 

berdasarkan uji fitokimianya (Arum et al., 2012). 

Daun kersen mempunyai khasiat lain di antaranya sebagai anti septik, anti 

inflamasi, anti tumor, dan anti asam urat (Meiliza, 2013). Sifat antiinflamasi (anti 

peradangan) pada daun kersen dapat menghambat terjadinya peradangan di daerah-daerah 

sendi sehingga mengurangi nyeri pada penderita (Noorhamdani et al., 2014). 

Efek antijerawat lebih baik diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal 

dibandingan dengan oral, agar zat aktif dapat berinteraksi lebih lama dengan permukaan 

kulit (Draelos, 2006). Maka untuk memudahkan pengobatan jerawat dari ekstak daun 

kersen, penggunaanya dapat difomulasikan dalam bentuk sediaan farmasi yaitu masker 

gel peel-off, sabun, gel antiseptik. 

Masker gel peel-off merupakan sediaan yang sangat prakis dalam penggunaanya, 

masker dapat langsung dilepas setelah kering dan dapat juga menghilangkan kotoran yang 

menempel pada permukaan kulit wajah (Syarifah, 2015). Sistem penghantaran obat pada 

masker gel peel-off menggunakan suatu polimer yang membentuk film untuk 

penghantaran jangka waktu lama (Jayronia, 2016). Penggunaan masker gel peel-off 

bermanfaat untuk memperbaiki serta merawat kulit wajah dari masalah keriput, penuaan, 

jerawat dan dapat juga digunakan untuk pengecilkan pori-pori dan untuk melembabkan 

kulit wajah  (Vieria et al., 2009).Masker gel peel-off juga memberikan keuntungan yaitu 

mengangkat sel-sel kulit mati, komedo, kotoran pada rambut wajah serta jerawat 

(Rahmawanty et al., 2015). Masker gel peel-off diformulasikan dengan menggunakan 

gelling agent yaitu HPMC dan PVA. Polivinil Alkohol (PVA) yang berperan dalam 

pembentukan lapisan film yang mudah dikelupas kering karena memiliki sifat adhesif 

(Brick et al., 2014).  

Sabun anti jerawat merupakan salah satu sediaan yang praktis dalam penggunaan 

dan digunakan setiap hari. Sabun anti jerawat merupakan substansi aktif dipermukaan 

kulit yang dapat menurunkkan tekanan antara minyak dan air pada wajah. Mekanisme 

kerja anti jerawat untuk mencegah timbulnya jerawat yaitu mengangkat debris, keringat, 

bakteri dan lemak berlebih pada wajah dalam bentuk emulsi tanpa mengiritasi dan 

menyebabkan kulit kering. Sabun wajah yang ideal akan mengangkat lemak pokok yang 

berperan penting sebagai barrier lapisan epidermis kulit. 

Bentuk sediaan gel lebih mudah digunakan dan penyebarannya di kulit juga 

mudah, dilihat juga dari warna yang bening, sehingga banyak pasien yang lebih memilih 

menggunakan produk kosmetik dalam bentuk gel dibandingkan sediaan lainnya. Zat aktif 

dalam sediaan gel masuk ke dalam basis atau pembawa yang akan membawa obat untuk 

kontak dengan permukaan kulit. Bentuk gel mempunyai beberapa keuntungan 



 
 

 

diantaranya tidak lengket, gel mempunyai aliran tiksotropik dan pseudoplastik yaitu gel 

berbentuk padat apabila disimpan dan akan segera mencair bila dikocok, konsentrasi 

bahan pembentuk gel yang dibutuhkan hanya sedikit untuk membentuk massa gel yang 

baik, viskositas gel tidak mengalami perubahan yang berarti pada suhu penyimpanan. 

Bahan pembawa yang digunakan untuk sediaan topical akan memiliki pengaruh yang 

sangat besar terhadap absorbsi obat dan memiliki efek yang menguntungkan jika dipilih 

secara tepat (Lieberman, 1989). Secara ideal, basis (pembawa) harus mudah diaplikasikan 

pada kulit, tidak mengiritasi dan nyaman digunakan pada kulit. Basis yang sering 

digunakan dalam sedian gel adalah NaCMC, karbopol, HPMC, dan lai-lain. Basis ini 

apabila menghasilkan gel yang bening dan mudah larut dengan air. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukkan 

literatur review penelitian terhadap formulasi sediaan topikal ekstrak daun kersen 

(Muntingia calabura Lam.) terhadap aktivitas bakteri penyebab jerawat. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah metode ekstraksi yang paling baik yang digunakan untuk menyari ekstrak 

daun kersen berdasarkan literatur review? 

2. Apakah senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak daun kersen berdasarkan 

literatur review? 

3. Manakah aktivitas antibakteri yang paling aktif dari Staphylococcus epidermidis, 

Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes berdasarkan literatur review? 

4. Berapakah konsentrasi gelling agent yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang 

sesuai standar berdasarkan literatur review? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metode ekstraksi yang paling baik yang digunakan untuk 

menyari ekstrak daun kersen berdasarkan literatur review. 

2. Untuk mengetahui senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak daun kersen 

berdasarkan literatur review. 

3. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri yang paling aktif dari Staphylococcus 

epidermidis, Staphylococcus aureus, Propionibacterium acnes berdasarkan 

literatur review. 

4. Untuk mengetahui konsentrasi gelling agent yang memiliki mutu fisik dan 

stabilitas yang sesuai standar berdasarkan literatur review 



 
 

 

D. Manfaat penelitian 

Memberikan informasi tentang ekstrak etanol daun kersen dapat diformulasikan 

sebagai topikal yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik. Melihat daya hambat 

dari berbagai macam konsentrasi ekstrak etanol daun kersen yang diformulasikan sebagai 

sediaan topikal terhadap pertumbuhan bakteri penyebab jerawat. Memberikan 

pengetahuan tentang aktivitas ekstrak etanol daun kersen terhadap bakteri penyebab 

jerawat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


